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Transformasi Sosial dan Budaya di Indonesia : 

Kata Kunci: daya saing, network governance, pasar bebas 

Petani bawang rnerah di era pasar bebas menjadi kelornpok yang 
lemah dan di rugikan karena ketidakberdayaannya sebagai 
komunitas yang tidak memiliki daya saing dalam 
menghadapinya. Akibatnya Petani bawang rnerah menjadi 
termarginalkan dalam persaingan dan tingkat kesejahteraanya. 
Upaya pemberdayaan dan responsibilitas pemerintah lokal tidak 
mampu memberikan jawaban permasalah petani bawang merah 
ini. Padahal petani dan komunitas ba wang merah memiliki modal 
sosial yang seharusnya di konfigurasikan sebagai alternative 
kebijakan yang efektif dalam menghadapi pasar bebas. Tujuan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengembangan 
networking governance dalam mernoerkuar posisi tawar petani 
bawang merah di era pasar bebas. Metode penelitian yang di 
gunakan adalah kualitatif deskriftif dengan wawancara 
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan, lemahnya networking 
governance dalam membentuk relasi dan interaksi antar aktor di 
komunitas bawang merah. Pemerintah daerah tidak optimal, 
dalam mensinkronkan dan mengkoordinasikan antar lembaga 
untuk memperkuat posisi tawar petani bawang merah. 
Rendahnya kemampuan pengembangan networking, seperti 
perusahaan lndomie, KUD, organisasi lokal, pedagang pengepul 
dan petani. Regulasi dan aturan main yang tidak berjalan efektif 
dalam melindungi petani untuk menghadapi tekanan mebanjirnya 
bawang merah impor. 
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Berbagai usaha ini mengalami kegagalan karena tidak 
sampai pada sasaran yaitu petani atau kelua.rga petani, kebijakan 
ini lebih berimbas kepada keuntungan pengusaha besar. 
Akibatnya basic pembangunan pertanian yaitu petani justru 
mengalami diskriminasi penghidupan yang terus mengalami 
perbedaan tajam. Keadaan ini terus berlanjut seiring dengan 
kebijakan kenaikan harga pupuk dan rendahnya harga gabah 
yang tidak sebanding. · 

Keadaan ini berbanding terbalik dengan berbagai produk 
pertanian di negara lain yang terbukti tangguh dan mampu 
menembus berbagai pasar di penjuru dunia. Salah satunya adalah 
produk Cina yang didukung oleh kemampuan teknologi tinggi 
dan deregulasi kebijakan yang menguntungkan petani atau 
berpihak kepada kelompok sasaran. Membuat Cina menjadi 
pemain dalam perdagangan produk pertanian didunia bahkan 
telah hadir dan membanjiri Indonesia. Demikian halnya negara 
lain di ASEAN yang cukup berhasil dalam produk pertaniannya 
seperti Thailand, Vietnam, Filipina, bahkan Kamboja mampu 
menembus pasar global dan memiliki daya saing yang baik 
dengan produk negara lain. 

Pembangunan pertanian Indonesia dewasa ini cenderung 
tidak berpihak kepada kepentingan petani, kebijakan harga 
pupuk, harga gabah maupun komoditas pertanian lainnya lebih 
menguntungkan para pengusaha (Irianto, 2010). Hal iru 

mengkibatkan komoditas pertanian bukan menjadi komoditas 
yang menjanjikan. Mengingat hal dernikian reformasi 
pembangunan pertanian telah dilakukan melalui subsidi pupuk, 
bantuan langsung benih unggul,· bantuan langsung pupuk 
organik, dan penerapan harga pokok pembelian pemerintah/HPP, 
bantuan permodalan, maupun kebijakan lain yang dimaksudkan 
untuk membangun dan memajukan pembangunan pertanian 
Indonesia. 

A. Pendahuluan 
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B. Metode Penelitian 

Alasan penelitian di temukanya berbagai permasalahan 
belum adanya keterpaduan stakeholeder dalarn membangun 
pertanian khususnya bawang merah di Kabupaten Brebes. Maka 

Kenyataan iru sebenamya menjadi tantangan bagi 
Indonesia untuk menghadapi perdagangan bebas ini dengan 
penuh persiapan dan keunggulan kompetitif yang dimiliki. 
A pabila Indonesia mampu memanfaatkan potensi yang ada 
terutama di bidang pertanian akan menjadi produk unggulan 
yang dapat bersaing dengan produk pertanian dari negara lain. 

Salah satu produk pertanian atau holtikultura dalam 
perdagangan bebas yang dapat di andalkan adalah produk 
bawang merah, paling tidak sejak tahun 1990-an mampu bertahan 
dari berbagai persaingan produk impor bawang merah terutama 
dari negara Filipina, Thailand, Nyanmar dan Vietnam (Sayaka 
dan Yana Supriyatna, 2009). Kabupaten Brebes sebagai salah satu 
sentra bawang merah yang dapat memasok 24 °/o dari produksi 
nasional menjadi daerah yang perlu dikembangkan dan 
diperhatikan dari aspek pembangunan pertaniannya. Terutama 
menyangkut komoditas bawang merahnya, untuk dapat bertahan 
dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi pasar bebas. 

Permasalahannya petani bawang merah saat ini masih di 
hadapkan pada permasalahan permodalan, produksi, pemasaran, 
daya saing yang rendah, mindset dan prilaku petani yang instant, 
tidak adanya networking governance. Di tambah persoalan 
dampak membanjimya bawang impor yang tidak dapat 
dikendalikan ini menjadi simpul utama permasalahan tataniaga 
bawang merah di Kabupaten Brebes (Mayroni & Valeriana 
Darwis, 2009). Kondisi ini sebenamya sudah diantisipasi oleh 
pemerintah daerah dengan dikeluarkanya Perbub No. 20 Tahun 
2012 tentang Pengendalian peredaran Bawang Merah di 
Kabupaten Brebes. Namun regulasi ini belum mampu menjawab 
pennasalahan petani bawang merah selama ini. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kabupaten Brebes memiliki komoditas tanaman 
holtikultura tanaman bawang merah yang cukup dapat 
diandalkan. Selain tradisi, kultur dan didukung oleh kesuburan 
tanahnya menjadikan bawang merah Kabupaten Brebes memiliki 
cirikhas, dari segi wama merah mengkilap, jug a rasa yang 
berbeda dengan produk lainnya, Alasan inilah yang membuat 
bawang merah menjadi · tumpuan kehidupan masyarakat 
setempat. 

penelitian iru memiliki tujuan mengembangkan network 
governance dalam peningkatan daya saing petani bawang merah 
di era Pasar Bebas. Metode penelitian yang dipilih yaitu metode 
kualitatif. dengan pendekatan deskriptif Menurut Danim (2002,) 
pada metode kualitatif, data yang dikumpulkan u mum ya 
berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka, kalaupun 
ada angka-angka sifatnya hanya sebagai penunjang. Data 
dimaksud meliputi transkrip wawancara, catatan dan lapangan, 
foto-foto, dokumen pribadi, nota, dan catatan lain-lain. Atas 
alasan .itulah dipilihnya pendekatan kualitatif-deskriptif. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Moloeng (2007) merupakan 
prosedure pengumpulan data yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat cliamati. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif sesuai 
derigan norma atau kaedah penelitian kualitatif, teknis analisis 
data yang dipergunakan ialah mengumpulkan menganalisa, dan 
menarik kesimpulan. Analisis data menurut Moloeng (2007) 
dilakukan melalui proses analisa data, yaitu dengan menelaah 
seluruh data yang masuk. Setelah dipelajari dan ditelaah. maka 
langkah berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan 
dengan jalan membuat abstraksi. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif 
deskri ptif, dengan model analisis interaktif. 

Tobirin 



409 Transformasi Soslal dan Budaya di Indonesia : 
Kontribusi Pemikfran llmuwan Sosbudpol Terhadap Masa Oepan Indonesia 

Seiring dengan perubahan waktu, sistem yang berubah, era 
pasar bebas datang mengakibatkan pola yang berubah dari 
kehidupan rnasyarakat petani bawang rnerah di Kabupaten 
Brebes. Era pasar bebas dianggap sebagai bagian permasalahan 
yang akan dihadapi oleh para petani. Berdatanganya bawang 
merah imper terutama dari Fili.pina, Thailand mempengaruhi 
tataniaga bawang merah di Kabupaten Brebes. Secara tidak 
langsung akan mempengaruhi kehidupan masyarakat petani 
Bawang Merah, terutama dari segi harga di tingkat pasaran. 
Produk yang berlebihan ditambah dengan bawah imper yang 
berlebihan rnernbuat harga bawang tidak rnenentu. Akibatnya 
petani rnerasa dirugikan, petani tidak menentu dalam 
memproduksi bawang merah. Belurn lagi ditarnbah permasalahan 
internal Petani dari aspek kelembagaan, modal dan mindset petani 
yang masih tertinggal dalam pengembangan tanarnan holtikultura 
bawang rnerah. Jaringan pernasaran yang terbatas, serta 
pengetahuan petani kurang rnernadai dalarn mengantisipasi 
segala perkembangan pada akhirnya petani semakin terpuruk. 

Secara umum petani bawang merah di Kabupaten Brebes 
belum siap rnenghadapi persaingan pasar bebas. Para petani tidak 
mernahami pasar, sebagai acuan penjualan hasil panen, han ya 
berpikir bagairnana memproduksi dan menghasilkan bawang 
yang baik. Petani memiliki ketergantungan kepada pedagang 
yang sangat tinggi, sehingga tidak memiliki posisi tawar untuk 
menentukan harga yang sesuai dengan biaya produksi. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai kelemahan, salah satunya adalah akses 
informasi rnengenai pasar di luar wilayah Brebes masih terbatas 
dan dikuasai oleh pedagang besar. Hal itu juga ditambah dengan 
kurangnya pemahaman petani berkaitan dengan perubahan iklim, 
yang rnernpengaruhi proses pengolahan lahan pertanian. 
Penggunaan pestisida tanpa aturan juga semakin rnerusak 
kesuburan tanah. Akibatnya jumlah produksi berkurang dan tidak 
sesuai dengan standar kesehatan yang telah ditentukan. 
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No. Pennasalahaan Petani Pasar Bebas 

1 Permodalan yang terbatas Ku rang menguntungkan 
petani 

2 Harga Pupuk dan obat- Kurang Slap, kurang 
obatan pertanian yang sosialisasi dari pemerintah 
mah al 

3 Harga bawang mer ah Petani tidak memiliki standar 
yang tidak stabil serta ISO 
tergantung pad a harga 
pasar dan besamya 
pengaruhtengkulak 

4 Pengairan Tidak mernperhatikan 
kualitas dan kadar 
insektisida 

5 Cua ca yang tidak Mudah dalam pasar 
menentu 

6 SDM pertanian yang Mudah mencari jaringan 
nun rm, kurangnya 
keahlian petani, 
penggunaan teknologi 

7 Mitos petani local/po la Pasti bias pasar be bas 
tanam petani yang klasik ten tun ya dengan 

pengawasan 

Tabel 1. Persepsi Petani Bawang Merah Terhadap Pasar Bebas dan 
Permasalahannya 

Berbagai permasalahan berkaitan dengan daya saing 
petani petani bawang merah dalarn menghadapai pasar bebas 
dihadapkan berbagai fakta tentang persepsi petani terhadap 
permasalahan petani dan pasar be bas sebagai beriku t; 
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Potensi alam dan karakteristik Kabupaten Brebes membuat 
pertanian tanaman Bawang Merah menjadi produk andalan yang 
dikelola oleh masyarakat setempat. Pemasaranpun sudah berjalan 
dengan baik tanpa peran dan campur tangan dari pemerintah. 
Namun masalahnya kehidupan petani masih dalam kondisi yang 
tidak menguntungkan. Terutama petani penggarap yang terbatas 
pada penguasaan lahan yang sempit rata-rata hanya V4 Ha, petani 

Berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa petani 
bawang merah belum siap menghadapi pasar bebas. Hal ini 
terlihat dengan persepsi petani yang menganggap pasar bebas 
lebih kearah merugikan ketimbang peluang dan kesempatan. 

Pengembangan Networking Governance Melalui Penguatan 
antar Stakeholder 

Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2010-2012 

8 

Pasar Bebas Permasalahaan Petani No. 

Kebijakan Pernkab 
terhadap produk 
pertanian yang kurang 

10 Ahli Fungsi lahan menjadi 
perurnahan 

Pasar bebas adalah peluang 
sekaligus ancaman,tapi 
petani lebih ban yak 
rnendapat efek negatif dari 
pada efek positif 

9 

Masuknya pasar bebas tidak 
dapat dihindari, sebagian 
besar kelompok tani belum 
siap karena masih lemahnya 
kelembagaan petani, masih 
sangat minim kelompok tani 
maupun petani yang 
bergerak dalam bidang 
penjualan 

Hama penyakit 
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yang tidak memiliki posisi tawar, perilaku bertani yang masih 
klasik, ketidakberdayaan terhadap pasar, pola ketja yang 
individu. Selain itu Petani di Kabupaten Brebes tidak 
memperhatikan pola ketjasama antar petani maupun 
pembentukan jaringan kerjasama petani di daerah lain dalam 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman jaringan pasar. 

Pemasaran yang dilakukan oleh petani yang langsung 
menjual ke pedagang pengumpul di desa-desa atau lapak 
penjualan, pola berikutnya petani langsung menjual ke pedagang 
besar melalui pasar atau langsung ke pedagang besar, kemudian 
pedagang tersebut menjual kepasar induk Jakarta atau antar pulau 
terutarna Sumatera dan Kalimantan. Ada juga pemasaran yang 
dilakukan melalui kemitraan dengan PT Indofood. 

Rantai pemasaran demikian tidak atau kurang 
menguntungkan pihak petani, ketidakberdayaan petani ini tidak 
diirnbangi oleh berbagai upaya dari pemerintah daerah ataupun 
dari petani petani itu sendiri. Selama ini petani bawang merah 
yang terpenting adaJah memikirkan produksi bawang merah 
dengan baik tanpa memperhatikan aspek yang lain. Akibatnya 
ekploitasi lahan pertanian terns berlanjut dengan penggunaan 
pestisida yang berlebihan, tanpa memperhatikan factor lain yang 
mendukung dalam keberhasilan kesejahteraannya. 

Kesadaran un tuk menghimpun dalam kelompok petani 
atau paguyuban baru rnuncul sekitar tahun 2003. Bermunculan 
berbagai kelompok tani, terutama di wilayah Pantura yang 
meliputi Kecamatan Bulakamba, Wanasari, Brebes dan kecamatan 
lain yang ada diselatan seperti Jatibarang, Jatirokeh dan 
Kecamatan Songgom. Sampai sekarang dari jumlah petani '60 ribu 
orang orang hanya sekitar 5 persen petani yang aktif di 
paguyuban, padahal keberadaan paguyuban sangat penting 
sebagai akses pendidikan dan inforrnasi bagi petani itu sendiri. 
Lembaga petani inipun tidak berjalan dengan baik. 

Sebenamya di Kabupaten Brebes telah terbentuk berbagai 
bentuk paguyuban atau kelompok tani yang membentuk pola 
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Kesadaran untuk rnembangun jaringan antar petani melaui 
kelompok tani belum tergali dengan baik. Padahal melalu i 
paguyuban atau kelompok tani akan diperoleh pengetahuan. 
Salah sarunya adalah pegetahuan tentang penyadaran petani akan 
bahaya krisis ekologi dan hubungannya dengan resistensi hama, 
menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan pestisida atau 
pupuk anorganik yang berlebihan. Manfaat lain yang diperoleh 
adalah tukar menukar pengetahuan dan pengalaman, 
terbentuknya jaringan kerjasarna, memberi wawasan cara bertani 
dan cara menghasilkan panen yang maksimal, sarana kornunikasi 
masyarakat tani, dilatih pembuatan kompos dan pembuatan 
pupuk organik lainnya, pola tanam yang sama. petani dapat maju 
karena rasa bersatu antar petani, memperluas pemasaran, dapat 
berkomunikasi dengan instansi pemerintah, penguatan 
permodalan. 

Menyadari pentingya posisi strategis petani bawang merah 
dalam rnenjaga keberlanjutan produktivitas tanarnan bawang 
merah di Kabupaten Brebes. Berbagai pihak telah 
rnengembangankan dan mengusahakan berbagai cara untuk 
kepntingan petani. Salah satunya adalah upaya kebijakan yang 
dikembangakan oleh Dinas Pertanian Holtikultura dan Tanaman 
Pangan terutarna dalam menghadapi pasar bebas dilakukan 
melalui beberapa hal sebagai berikut; 1) program peningkatan 
kesejahteraan petani, 2) program peningkatan pernasaran hasil 
produksi pertanian, 3). program pengernbangan sumberda ya 
sarana dan prasarana. 4) Diterbitkanya Perbub No. 12 Tahun 2012 
Tentang Pengendalian peredaran Bawang Merah di Kabupaten 
Brebes 

kerja tersendiri. Adapun kelompok tani tersebut terbentuk dengan 
berbagai jaringan organisasi lain, seperti gapoktan, himpunan 
kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Kabupaten Brebes, Puskud 
Kabupaten Brebes, 3BM (paguyuban, petani, pedagang bawang 
merah, asosiasi perbenihan bawang merah indonesia (APBMI), 
ABMI. 
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Namun upaya ini dirasa masih belum mampu mengatasi 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan daya saing petani 
Kabupaten Brebes. Petani masih memiliki posisi yang lemah, tidak 
memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap pertanian. 
Apalagi menghadapi pasar bebas, petani seolah tidak peduli 
dengan hal tersebut. Bagi petani bawang merah yang penting 
adalah memproduksi bawang merah dengan hasil baik, saprotan 
yang murah dan harga pestisida yang terjangkau. Petani tidak 
peduli terhadap pengaturan pola tanam, aturan penggunaaan 
pestisida, dan aturan lainnya. Kondisi ini rnengakibatkan petani 

·bawang merah sebagian besar masih terbelakang dalam 
pengetahuan dan informasi mengenai perkembangan pertanian 
dan pemasaran.. Tidak memperhatikan unsur kesuburan tanah 
yang menjadi hal penting, interaksi antar petani dan pementukan 
Jarmgan antar petani untuk kemudahan informasi dan 
kemudahan pemasaran tidak menjadi prioritas utama. Padahal 
pengelolaan agrobisnis tanpa manajemen yang baik akan 
rnengakibatkan petani dalam kondisi yang tidak menguntungkan 

Berbagai permasalahan petani bawang merah menjadi 
mata rantai yang seharusnya di carikan alternative penyelesainya. 
Salah satunya adalah membangun networking governance 
rnelalalui sinergisme kelembagaan yang terbangun dalam 
pengelolaan bawang merah. Berbagai kebijakan Dinas pertanian 
Holtikultura dan Tanaman Pangan membuka kesempatan pada 
kelompok tani untuk berkembang secara kelembagan, SDM dan 
pengetahuan, di fasilitasi oleh HKTI dan didukung oleh ABM!, 
P3BM, Indofood, KUD, Pedagang dan pelaku pasar. Selain itu 
diatur dalam produk Perda/Perbub yang rnelindungi petani dalam 
setiap aspek, lingkungan, ekonomi dan sosial. 

Menurut Hanif (2006) Pengembangan networking 
governance 1) mengubah posisi actor dan rnemperkenalkan actor 
baru ke dalam jaringan sehingga akan muncul persepsi-persepsi 
baru yang akan merubah pola interkasi. Dalam hal ini petani 
melalui kelompok-kelompok tani menjadi simbol actor yang 
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D. Kesimpulan 

Bawang merah irnpor rnenjadi permasalahan krusial yang 
tidak pernah terselesaikan. Berbagai upaya yang telah dilakukan 
dari pemerintah daerah atau stakeholder lainnya belum 
menunjukkan hasil yang optimal. Petani bawang merah masih 
dihadapkan pada masalah mindset dan tidak adanya kolaborasi 
dan sinergisme antar actor untuk mewujudkan petani bawang 
rnerah yang mandiri. Terlepas dari rnasalah tersebut petani 
bawang merah diharuskan memiliki ketahanan dan daya saing 
yang tinggi untuk menghadapi persaingan pasar bebas yang 
setiap saat rnengancam. Oleh karenanya di perlukan optimalisasi 
networking governance dalam upaya kemandirian petani. 
Langkah-langkah strategis yang diperlukan adalah mengubah 
posisi actor dan rnemperkenalkan actor barn ke dalam jaringan 
sehingga akan rnuncul persepsi-persepsi barn yang akan merubah 
pola interkasi, Adanya aturan main baik formal maupun informal 
agar tercipta pola interaksi yang beragam dengan memperkuat 
Perbub No 20 Tahun 2012. 

berperan dalarn mengatur perdagangan bawang merah. Apabila 
selama ini petani tidak berdaya, maka dengan perubahan mindset 
dan kelompok/paguyuban yang kuat dapat menjadi posisi tawar 
yang menguntungkan, terutama dalam penentuan harga dan 
jaringan pasar. 2) Adanya aturan main baik formal maupun 
informal agar tercipta pola interaksi yang beragam. Regulasi yang 
kuat terutama Perbub 1'Io 20 Tahun 2012 menjadi landasan 
regulasi yang kuat untuk mengatur peredaran bawang merah di 
Kabupaten Brebes, para pelaku usaha hams mampu di kelola 
dengan baik agar betjalan sesuai dengan kesepakatan bersarna. 
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